ABSTRAK

Penelitian ini meneliti perilaku sadisme yang ditunjukkan oleh karakter Keyaru
dalam manga Kaifuku Jutsushi no Yarinaoshi karya Rui Tsukiyo.Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan jenis perilaku sadisme tokoh Keyaru agar
dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai aspek kekerasan dan
sadisme dalam karya fiksi, khususnya manga Kaifuku Jutsushi no Yarinaoshi. (2)
Mengetahui dan mendeskripsikan penyebab perilaku sadisme tokoh Keyaru supaya
dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan sadisme tokoh dalam
manga Kaifuku Jutsushi no Yarinaoshi. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan teknik analisis isi. Penelitian ini menggunakan teori sadisme Erich
Fromm (2013) untuk menemukan jenis perilaku sadisme tokoh utama serta
menggunakan teori agresi Myers (2010) untuk menganalisis penyebab tokoh utama
melakukan perilaku sadisme dalam manga. Sumber data dari penelitian ini adalah
manga Kaifuku Jutsushi no Yarinaoshi karya Rui Tsukiyo. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kumpulan dialog dan gambar berupa screenshot adegan
yang terdapat dalam manga Kaifuku Jutsushi no Yarinaoshi yang melibatkan
karakter Keyaru dan menggambarkan perilaku sadisme. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku sadisme Keyaru terbagi menjadi tiga jenis: seksual,
fisik, dan mental. Kekerasan seksual dilakukan sebagai bentuk balas dendam
terhadap pelecehan yang dialaminya, kekerasan fisik diwujudkan melalui serangan
fisik seperti memukul dan membunuh, sedangkan kekerasan mental dilakukan
dengan cara manipulasi dan penghapusan ingatan. Kemudian dalam tindakan
sadisme yang dilakukan oleh Keyaru ditemukannya 15 data dengan persentase
sadisme seksual 20%, sadisme fisik 66.67%, dan sadisme mental 13.33%. Penyebab
sadisme ini adalah agresi emosional dan agresi instrumental, di mana tindakan
tersebut dilakukan baik sebagai balas dendam maupun untuk mencapai tujuan
tertentu.
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ABSTRACT

This research examines the sadistic behavior exhibited by the character Keyaru in
the manga Kaifuku Jutsushi no Yarinaoshi by Rui Tsukiyo. The study aims to: (1)
describe the types of sadistic behavior displayed by Keyaru to provide a deeper
understanding of violence and sadism in fictional works, particularly in the manga
Kaifuku Jutsushi no Yarinaoshi, and (2) identify and describe the causes of Keyaru's
sadistic behavior to understand the factors influencing sadistic actions in the manga.
The research employs a qualitative descriptive method with content analysis
techniques. Erich Fromm's theory of sadism (2013) is used to identify the types of
sadistic behavior exhibited by the main character, while Myers' aggression theory
(2010) is applied to analyze the causes of the character's sadistic actions in the
manga. The data source for this research is the manga Kaifuku Jutsushi no
Yarinaoshi by Rui Tsukiyo. The data consists of collections of dialogues and
images in the form of screenshots depicting scenes from the manga involving
Keyaru and illustrating sadistic behavior. The results of the study reveal that
Keyaru's sadistic behavior is categorized into three types: sexual, physical, and
mental. Sexual violence is carried out as a form of revenge for the abuse he
experienced, physical violence is demonstrated through acts such as hitting and
killing, while mental violence involves manipulation and memory erasure. Among
Keyaru's sadistic actions, 15 instances were identified, with the distribution of 20%
sexual sadism, 66.67% physical sadism, and 13.33% mental sadism. The causes of
this sadism include emotional aggression and instrumental aggression, wherein
these actions are performed both as acts of revenge and to achieve certain goals.
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